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Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama 

perekonomian yang kontribusinya harus didukung dengan tata kelola yang baik. Namun, 

UMKM Batik Krakatoa Cilegon menghadapi tantangan berupa rendahnya akurasi 

informasi keuangan akibat sistem pencatatan yang masih manual, khususnya kesulitan 

dalam menghitung Harga Pokok Penjualan (HPP) yang akurat. 

Kegiatan Pengabdian Mahasiswa kepada Masyarakat (P(M)kM) ini bertujuan 

mendeskripsikan proses implementasi sistem pencatatan keuangan digital menggunakan 

aplikasi Catatan Keuangan Usaha by Ogestudio dan menganalisis dampaknya terhadap 

konsistensi operasional mitra. Metode pelaksanaan P(M)kM yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif-partisipatif dengan empat tahapan utama: persiapan, penerapan, 

pengecekan, dan monitoring, yang dirancang untuk beralih dari pencatatan manual ke 

sistem digital yang terstruktur. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa digitalisasi berhasil meningkatkan pemahaman 

awal dan kemampuan dasar mitra dalam input data, yang pada gilirannya mampu 

mengurangi potensi kesalahan input. Namun, tantangan utama terletak pada konsistensi 

penerapan harian dan kedisiplinan mitra dalam menjalankan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang telah disusun. Oleh karena itu, kesimpulan program menegaskan 

bahwa keberlanjutan digitalisasi sangat bergantung pada komitmen mitra untuk 

beradaptasi, dan disarankan agar program pendampingan lanjutan difokuskan pada 

penguatan disiplin dan monitoring rutin. 

 

Kata Kunci: Pencatatan keuangan digital; Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM); 

Harga Pokok Penjualan (HPP); Standar Operasional Prosedur (SOP); Batik Krakatoa 

Cilegon. 
  

 

The Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME) sector is a major pillar of the 

economy, whose contribution must be supported by good governance. However, Batik 

Krakatoa Cilegon MSME faces the challenge of low financial information accuracy due to 

a manual recording system, particularly the difficulty in calculating an accurate Cost of 

Goods Sold (COGS)/Harga Pokok Penjualan (HPP). 

This Student Community Service Program (P(M)kM) activity aims to describe the 

implementation process of a digital financial recording system using the Catatan Keuangan 

Usaha by Ogestudio application and analyze its impact on the consistency of the partner's 

operations. The P(M)kM implementation method used is a qualitative-participatory 

Abstrak   

Abstract   

mailto:kayyahaz@gmail.com
mailto:tuanmuda260888@gmail.com
mailto:Annisaoktaviaramadhani4@gmail.com
mailto:fclidia06@gmail.com
mailto:putrirahmaliaaaa@gmail.com


  

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat      
Vol.3 No. 1, 31 Januari 2026 

  

  

13 
 

approach with four main stages: preparation, application, checking, and monitoring , 

designed to transition from manual recording to a structured digital system. 

The results of the community service show that digitalization succeeded in improving the 

partner's initial understanding and basic ability in data input , which in turn reduced the 

potential for input errors. However, the main challenge lies in the consistency of daily 

implementation and the discipline of the partner in executing the prepared Standard 

Operating Procedures (SOP). Therefore, the program conclusion emphasizes that the 

sustainability of digitalization highly depends on the partner's commitment to adapt, and 

it is recommended that subsequent mentoring programs focus on strengthening discipline 

and routine monitoring. 

  

Keywords: Digital Financial Recording; Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs); Cost 

of Goods Sold (COGS); Standard Operating Procedure (SOP); Batik Krakatoa Cilegon.  
  

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran penting dalam 

memperkuat perekonomian daerah 

(Krisdiyawati & Maulidah, 2023). UMKM 

Batik Krakatoa Cilegon merupakan salah 

satu pelaku usaha yang berfokus pada 

pelestarian tradisi membatik di Banten, 

namun potensi pertumbuhan mereka 

terkendala oleh tata kelola keuangan yang 

belum optimal. 

Permasalahan mendasar yang diidentifikasi 

melalui observasi mendalam meliputi: 

Pertama, seluruh kegiatan pencatatan 

transaksi masih dilakukan secara tradisional 

dan manual. Kondisi ini meningkatkan 

risiko ketidakakuratan data dan sulitnya 

menelusuri keuntungan aktual per jenis 

produk (Legina & Sofia, 2020). Kedua, 

penentuan harga jual seringkali tidak 

didasarkan pada perhitungan Harga Pokok 

Penjualan (HPP) yang valid. Hal ini 

disebabkan pencatatan biaya produksi yang 

belum sistematis, menyebabkan potensi 

kerugian tersembunyi (Handayani & 

Susanto, 2021). Ketiga, UMKM belum 

memiliki Standar Operasional Prosedur 

(SOP) baku untuk pencatatan biaya dan 

transaksi harian. 

Menanggapi permasalahan tersebut, 

transformasi digital pada aspek keuangan 

menjadi solusi krusial (Dewi, Wisna, & 

Asniar, 2024). Kegiatan pengabdian ini 

mengusulkan penerapan aplikasi mobile 

Catatan Keuangan Usaha by Ogestudio 

sebagai solusi untuk meningkatkan akurasi 

HPP, memperbaiki manajemen keuangan, 

dan meningkatkan profitabilitas usaha 

secara berkelanjutan. 
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METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif-

partisipatif dan aplikatif yang dirancang 

untuk mengatasi masalah akurasi 

pencatatan keuangan dan ketiadaan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pencatatan di 

UMKM Batik Krakatoa Cilegon. Durasi 

program mencakup satu hari kegiatan inti 

(24 Oktober 2025) diikuti dengan tiga 

minggu pendampingan daring. 

Pelaksanaan dibagi menjadi empat tahapan 

berjenjang: 

1. Persiapan: Dilakukan melalui 

wawancara untuk mengumpulkan 

data biaya produksi dan 

inventarisasi pencatatan lama, 

dilanjutkan dengan instalasi dan 

pengaturan awal aplikasi Catatan 

Keuangan Usaha by Ogestudio 

sebagai tool utama. 

2. Penerapan: Tahap ini berfokus pada 

pelatihan hands-on yang meliputi 

pencatatan biaya produksi, 

diferensiasi jenis pengeluaran 

(produksi vs. operasional), simulasi 

penjualan, serta penyusunan SOP 

pencatatan harian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Pengenalan Aplikasi Pada 

Mitra 

Gambar 2. 2 Penyerahan Sertifikat 

Kepada MItra 

Gambar 2. 3 Foto Bersama Mitra 
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3. Pengecekan: Mitra melakukan 

praktik mandiri untuk evaluasi 

pemahaman, setelah itu diserahkan 

Panduan Cara Kerja Harian (SOP) 

untuk memastikan transfer 

pengetahuan yang tuntas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Praktik Penggunaan  

Aplikasi Oleh Mitra 

4. Monitoring: Dilakukan secara 

berkala selama tiga minggu pasca-

kegiatan melalui komunikasi 

WhatsApp. Tahap ini bertujuan 

memastikan konsistensi penerapan 

sistem baru sesuai SOP, dengan 

bukti berupa pengiriman tangkapan 

layar laporan keuangan mingguan 

oleh mitra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian Mahasiswa kepada 

Masyarakat (P(M)kM) ini bertujuan untuk 

mentransformasi sistem pencatatan 

keuangan manual pada UMKM Batik 

Krakatoa Cilegon menjadi sistem digital 

yang lebih terstruktur. Pelaksanaan 

kegiatan ini dibagi menjadi empat tahap: 

persiapan, penerapan, pengecekan, dan 

monitoring. Pada tahap persiapan, tim 

pelaksana melakukan wawancara 

mendalam untuk mengidentifikasi kendala 

utama mitra, yaitu kesulitan menghitung 

Harga Pokok Penjualan (HPP) yang akurat 

karena tidak adanya pemisahan yang jelas 

antara biaya produksi dan biaya 

operasional. Aplikasi yang dipilih dan 

diterapkan adalah Catatan Keuangan Usaha 

by Ogestudio karena tampilannya yang 

relatif sederhana dan fitur dasarnya yang 

memadai untuk kebutuhan UMKM 

tersebut. 

 

 

Gambar 3. 1 Tampilan Aplikasi Catatan Keuangan Usaha 

by Ogestudio 
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Tahap penerapan berfokus pada pelatihan 

teknis, mulai dari instalasi aplikasi pada 

perangkat mitra, simulasi input data awal, 

hingga penyusunan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) pencatatan harian sebagai 

panduan kerja. Hasil dari tahap ini 

menunjukkan peningkatan signifikan pada 

pemahaman awal dan kemampuan dasar 

teknis mitra. Mitra berhasil mengakses dan 

menggunakan menu utama untuk input 

data, serta memahami konsep penting 

pemisahan biaya. 

Namun, temuan kunci dari tahap 

pengecekan dan monitoring menunjukkan 

adanya tantangan serius terkait 

keberlanjutan. Hasil monitoring daring 

selama tiga minggu setelah pelatihan 

menemukan bahwa aplikasi tidak 

digunakan secara konsisten setiap hari. 

Pencatatan seringkali dilakukan dengan 

jeda waktu yang lama dan hanya saat mitra 

memiliki waktu luang, bukan sebagai 

bagian dari rutinitas kerja harian. 

Ketidakkonsistenan ini disebabkan oleh 

padatnya kegiatan usaha, perlunya waktu 

penyesuaian terhadap perangkat digital, 

dan yang paling krusial, belum 

terbentuknya kebiasaan baru (Purwanto, 

2020). Berdasarkan hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan 

digitalisasi UMKM tidak hanya bergantung 

pada kualitas pelatihan dan kemudahan 

aplikasi, tetapi lebih dominan dipengaruhi 

oleh kedisiplinan dan komitmen jangka 

panjang dari mitra untuk mengubah 

kebiasaan pencatatan secara manual ke 

digital. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Soekanto (2017) mengenai pentingnya 

pendampingan berkelanjutan dalam proses 

perubahan sosial dan adopsi teknologi di 

masyarakat. Oleh karena itu, meskipun 

tujuan teknis pelatihan tercapai, tujuan 

operasional untuk menciptakan konsistensi 

harian belum sepenuhnya berhasil. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan Pengabdian Mahasiswa kepada 

Masyarakat ini telah berhasil meningkatkan 

pemahaman awal dan kemampuan dasar 

teknis UMKM Batik Krakatoa Cilegon 

dalam menggunakan aplikasi pencatatan 

keuangan digital, sehingga potensi 

kesalahan input data dapat berkurang. 

Meskipun demikian, keberlanjutan 

penerapan sistem digital dalam kegiatan 

harian mitra belum berjalan konsisten 

karena kendala kedisiplinan dan belum 

terbentuknya kebiasaan baru, yang 

menunjukkan bahwa adaptasi teknologi di 

lapangan membutuhkan waktu dan 

pendampingan yang lebih panjang dari 

durasi program yang direncanakan. Untuk 
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memastikan keberhasilan jangka panjang, 

disarankan kepada mitra untuk secara ketat 

menjalankan SOP pencatatan harian yang 

telah disusun dan menunjukkan komitmen 

untuk beradaptasi, sementara institusi perlu 

mempertimbangkan perpanjangan atau 

program lanjutan yang lebih intensif agar 

pemantauan dapat dilakukan secara 

maksimal hingga konsistensi penggunaan 

benar-benar tercapai. 
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